BAB 1

PENDAHULUAN

Bab ini mengurai rencana penelitian yaitu berkendamgan model
konseling kognitif-perilaku untuk meningkatkan kenguan kontrol diri perilaku
seksual remaja. Rencana penelitian diawali dengter lbelakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitianmsisuhipotesis, metode

penelitian serta lokasi dan sampel penelitian.

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan nasional sebagaimana tertuang dadlamdang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, hentuuntuk menciptakan
sosok manusia Indonesia yang berkepribadian myd#y sosok manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Mahaberahlak mulia,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmi@am rohani, memiliki
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiblsa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan .

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebasok pribadi manusia yang
dicita-citakan merupakan pribadi yang utuh, yadsak pribadi yang sehat dan
integral baik fisik, psikologis, sosial maupun gpainya; sosok pribadi yang
tidak hanya unggul dalam satu kompetensi tertem@pi tendah dalam
kompetensi yang lain; sosok pribadi yang tidak dakecerdas secara

intelektual atau maju secara akademik saja, tgigpimantap secara sosial dan



spiritual. Sebaliknya kompetensi sosial dan sptityang ditopang oleh
intelektual yang cerdas.

Implikasinya adalah bahwa setiap penyelersggeendidikan mulai
dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi mendapatkgerasi agar dalam
pengelolaan, proses pembentukan dan pencapaiamtharus sejalan dengan
amanat undang-undang tersebut, antara lain pelaiksapendidikan harus
bersifat antisipatif dadevelopmentalerhadap kebutuhan dashasgical needs
para siswa.

Diantara kebutuhan siswa yang perlantésipasi dengan tugas
perkembangan sejalan dengan pencapaian tujuandgedinasional antara
lain berkaitan dengan keterpeliharaan moralitalssisd siswa. Saat ini
tantangan kehidupan siswa semakin berat dan kosyptekadapkan dengan
sejumlah perubahan yang terjadi terutama sebagspalakemajuan teknologi
informasi, jika para siswa tidak memiliki kemampuatau kesiapan dalam
menghadapi perubahan, dapat berpengaruh terhagagigaup (ife style, dan
ujung-ujungnya bisa menimbulkan masalah pribadu atarbagai perilaku
penyimpangan termasuk masalah seksual yang ak#@adtgyan pendidikan
yang dicita-citakan menjadi sulit tercapai (Yus2609: 2).

Tantangan kehidupan yang dimaksudagabdampak kemajuan
tekno- logi informasi diantisipasi dengan menyedkem tugas perkembangan
yaitu kemampuan kendali dirg€lf-contro), dengan kemampuan kendali diri
siswa akan mampu berdiri kokoh dalam koridor hidggng dibenarkan

(Hurlock,1980: 225).



Penelitian Sri Permata Sari (20039-10@4) menyebutkan, saat ini
telah terjadi pergeseran norma dalam masyarakagatlan remaja menjadi
lebih longgar dan bebas yang ditunjang oleh pebeglgan media massa yang
semakin maju baik media cetak maupun elektronikib&tikya berbagai
perilaku seksual menyimpang/melanggar norma lingekanmasyarakat dan
bahkan hubungan seks sebelum nikah menjadi sermakivuh dengan subur.

Penggunaan teknologi informasi gbéak yang tidak bertanggung
jawab baik berupa televisi, perfilman maupun intérantuk tujuan meruksak
moral seperti memperkenalkan budaya pacaran behgangan-tayangan
porno, adegan-adegan cabul yang kurang senonoyangan-tayangan dan
informasi yang merangsang birahi, serta sejumlamumeajian pemuas
syahwat, merupakan faktor yang berkontribusi @apa rusaknya moralitas
seksual para remaja (Borba, 2001: 5).

Kehebatan pengaruh media itu ibaa ckerja virus yang sulit
dikendalikan. Virus itu telah memprogram pikiramdserasaan dan menyebar
ke segenap unsur kepribadiannya, membuat remajahmuatus asa, hamil di
luar nikah dan terlibat dalam perkelahian antagg@rodie, 2005 :8). Kondisi
ini diperparah dengan minimnya pengasuhan yandg, teekatihan spiritual dan
keagamaan yang kurang, dukungan komunitas, hubumgery dewasa yang
bermakna serta krisis model perilaku moral, akipatpara remaja menjadi
kehilangan pegangan hidup, tidak memiliki kontradi gang bagus dalam

mengawal dan mengarahkan segenap perilakunya (B20ba: 4).



Berdasarkan hasil studi pendahuteatang kemampuan kontrol diri
yang dimiliki siswa, sebab menurut beberapa peaelkemampuan ini cukup
mampu mengendalikan perilaku seksual siswa. Kemampkontrol diri
berperan penting dalam menekan perilaku seksuadjeenferilaku seksual
pada remaja dapat ditekan apabila terdapat koditiofang kuat. Remaja yang
memiliki kontrol diri kuat mampu menahan atau memigikan dorongan-
dorongan seksual yang timbul dari dalam dirinyatiapedorongan seksual
yang muncul dapat dikendalikan remaja dengan casagaiihkan pikiran
dalam arti tidak memikirkan hal-hal yang dapat d@manendorong gairah
seksualnya. Selain itu, remaja yang memiliki konuloi kuat juga dapat
mengalihkan timbulnya dorongan seksual pada kegigtang bermanfaat
seperti olah raga atau terlibat dalam kegiatarakd8anyaknya aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan oleh remaja merupakan ssdéin faktor yang dapat
meminimalkan terjadinya perilaku seksual dalam Went apapun

(http://www.skripsipsiko logi.com).

Studi pendahuluan dilakukan terhadéggwa pada dua Madrasah
Aliyah di Kabupaten Bandung yaitu MAN Ciparay d&iAS Al-Mukhlisin
Bojong Soang, hasilnya menunjukkan 25% dari taai@el 140 siswa jurusan
IPS kelas Xl angkatan tahun 2009/2010, memilikiepsi yang cukup tinggi
untuk terjerumus melakukan seks bebas atau menggnal1% diantaranya
sudah cenderung impulsif dan 17,9% cenderung isifpuhmun masih sedikit
ada kemangmangan. Potensi penyimpangan itu karendak diri perilaku

mereka tidak menyandarkan diri pada prinsip hidapgykokoh yang sesuai



dengan standar harapan sosial dan keyakinan (agama). Kendali perilaku
mereka lebih didominasi oleh dorongan mengutamakesenangan dan
perasaan subjektif semata.

Temuan angka 25% dari populasi s&anig® siswa kelas Xl
angkatan 2009 di MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisirojdng Soang, level
kontrol diri perilaku seksualnya berpotensi teneus seksual bebas artinya
dalam kondisi kesempatan dan peluang terbuka umielkkukan seks bebas
mereka cenderung rentan terjerumus melakukannyadde persentase ini
tidak menyerupai temuan hasil riset BKKBN yang mebutkan 63% siswa
SMP dan SMA telah melakukan seks bebas (Tribunrilgk8 Desember
2008), namun bagi sekolah seperti Madrasah Aligahuain tersebut bukan
saja mereka merekomendasikan tugas kepada guru ik umelakukan
pengurangan secara kuantitatif, tetapi justru dergeuan itu para guru BK
harus mampu menghilangkannya, sebab apa jadinydabekerbasis Agama,
kalau ternyata siswanya kemudian banyak yang bempountuk terjerumus
melakukan perilaku seksual menyimpang.

Rendahnya kemampuan kontrol diri wohalderperilaku seksual
merupakan masalah yang perlu penanganan segerab $elbagai perilaku
nakal termasuk seks bebas angkanya akan terus gkehijka kemampuan
kontrol diri perilaku seksual tidak diajarkan datimfjkatkan. Hubungan antara
perilaku seksual dengan kemampuan kontrol diri sasgynifikan, semakin
tinggi kemampuan kontrol diri dimiliki remaja senmakoerkurang intensi seks

bebas mereka (Suwarti,2008).



Secara psikologis. dorongan kecintaan darrahaseksual begitu
menggelora di usia muda, menurut Kelley (Sarwor@,02175), individu-
individu mempelajari respons emosional terhadaparety seksual telah
berlangsung sejak mereka masih sangat muda, daonsesmosional tersebut
tetap berpengaruh ketika mereka memasuki masaaeidal ini tampak dari
rasa ingin tahu yang tinggi dalam masalah seks damngan untuk
mendapatkan kasih sayang dari lawan jenis. Dorongamelahirkan perilaku
seksual yaitu segala tingkah laku yang didorondp dlasrat seksual dengan
bentuk yang bermacam-macam, mulai dari perasatanikesampai berkencan,
bercumbu, dan bersenggama. Ketika seseorang memassi remaja
terjadilah perubahan fisik yang ditandai dengariupgsinya organ seks, saat
itu remaja menjadi sangat termotivasi untuk bethaslalui perkembangan
identitas pribadi dan keintiman dengan manusia Rua individu akan saling
tertarik dan melanjutkan hubungan mereka denganssyang populer disebut
pacaran, yaitu proses sayang-sayangan dua malavesgn jenis, saling
mengenal dan memahami, belajar membina hubungaagaelpersiapan
sebelum menikah untuk menghindari terjadinya lkditdcokan dan
permasalahan pada saat sudah menikah. Masing-mbhsmgaha mengenal
kebiasaan, karakter atau sifat, serta reaksi-rei@kbadap berbagai masalah
maupun peristiwva (Ma’'shum dan Wahyurini, 2004: Rgtika dalam pacaran
masing-masing individu tidak mampu mengontrol keleeangan seksual,

akibatnya hubungan seks akan mudah terjadi.



Dalam beberapa peristiwa, sebagaimana pendaga pengamat,
budaya pacaran yang berlanjut dengan melakukannigabuseks bebas itu
terjadi karena salah satunya ditimbulkan oleh psiseremaja yang
membolehkan seks bebas, bahwa ‘pacaran’ merugadan budaya, seorang
remaja akan dibuat malu jika ia tidak pacaran. Alpgtersepsi remaja tentang
dirinya maupun terhadap lingkungannya memberikambsmaran terhadap
perilaku salah yang akan dia turuti, maka perbupt@buatan menyimpang
menjadi mudah dilaksanakan. Dalam teori kognisedgedikutip John McLeod
(2008: 139), sumber persoalan pada perilaku martesietak pada kognisi
yaitu berupa asumsi-asumsi yang keliru tentangasesatau terjadinya distorsi
kognitif.

Dalam persepsi remaja, seks bebas adedsiad modernkarena gaya
hidup seperti ini banyak terjadi di negara-negaia@u. Mereka menerima
pergaulan seperti itu sebagai pola dan gaya hidng Yerkembang di negara-
negara maju. Praktek hidup di negara maju sepeatb membolehkan
hubungan seksual sebelum dilangsungkannya permksdg@anjang dilakukan
atas dasar cinta dan kasih sayang serta tidak oi@akeksploitasi (Santrock,
2003:404).

Selain itu, secara teoretik, menurut Santroeaja umumnya terlibat
dalam berbagai perilaku seksual, berkaitan dengpaya-upaya untuk
pembuktian perkembangan identitas diri; belajar yekmi anatomi lawan
jenis, menguji kejantanan, menikmati perasaan daminpelampiasan

kemarahan (terhadap seseorang), peningkatan haigandngatasi depresi,



menikmati perasaan berhasil menaklukkan lawan jenenyenangkan
pasangan, dan mengatasi rasa kesepian (Santrdxk,41b).

Remaja juga sering merasionalisasi tingkahu laleksual mereka
dengan mengatakan pada diri mereka sendiri bahwekmderhanyut cinta.
karena didorong oleh kekasih, mencoba-coba siapa $#ks adalah cara
memperoleh kekasih, keingintahuan, dan keinginaksusg¢ yang tidak
berhubungan dengan mencintai dan menyayangi (S&R2aD3: 404).

Jika persepsi diduga kuat berkontribusi teéapaperilaku bebas remaja
dan ini juga berarti remaja tidak mampu menghalakirgmnya untuk
membenarkan hasrat seksualnya, benarlah apa yeatgldin Santrock, bahwa
kenakalan remaja dapat digambarkan sebagai kegagalamaja
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam tinge#h mereka. Beberapa
anak gagal mengembangkan kontrol yang essensiahmael proses
pertumbuhan. Mereka gagal membedakan perilaku gapat diterima dan
yang tidak dapat diterima, atau mereka sebenarnydahs mengetahui
perbedaan antara keduanya namun gagal mengembarkgkdrol yang
memadai dalam menggunakan perbedaan itu untuk mdig tingkah laku
mereka. Salah satu aspek dalam pengembangan kdiirghitu penundaan
pemenuhan kebutuhadeglay of gratificatioh dan standar tingkah laku yang
ditentukan sendiri. Hal ini sering ditemukan pa@aaja yang melakukan
kenakalan (Mischel & Gilligan dalam Santrock, 20833).

Dalam konteks pergaulan remaja di Indonesiegalgalan remaja

mengontrol dorongan seksual berarti: (1) boleh jadiaja gagal membedakan



perilaku yang dapat diterima dan tidak sesuaiukwan keyakinan masyarakat
Indonesia yang religius, atau (2) remaja gagal mengkan pengetahuan
moral dan keyakinan keagamaannya untuk membimbirggeka dalam
berperilaku seksual.

Menurut Logue, ada banyak cara untuk menumnikapulsivitas
perilaku seksual remaja, gejala perilaku ini. méknilikecenderungan
menyegerakan kesenangamrfiediate pleasujepadahal konsekuensi bernilai
negatif pada jangka panjang di masa yang akan glatésalnya penyakit dan
kehamilan yang tidak diinginkan dapat dirasakaragablebih menakutkan. Di
antara cara-cara itu adalah dengan menggunakamgkar&erja teoritik kontrol
diri (a self-control theoretical framewaork(Logue, 1995: 126).

Kemampuan kontrol diri menunjuk pada kesawdlatan kemampuan
individu dalam menahan diri dari berbagai stimiduarangsang yang dapat
mempengaruhi efektivitas seseorang, disebut jugegate istilah kelola diri
(self-managemept pengaturan diri self-regulation), penguatan diri gelf-
reinforcement (Mappiare, 2006:294); mengandung arti kemampesesang
untuk menjadi komando atas perilakunya (baik yayeta, yang tersembunyi,
emosi atau fisik) dan untuk menahan atau menghialangrintangi, serta
mencegah impuls-impuls. Dalam keadaan mana peraapaisaat ini
berhadapan dengan pencapaian jangka panjang &acagaian jangka
panjang yang lebih besar, kontrol diri adalah kemaan untuk menunda
pencapaian saat ini dengan mengupayakan penndehih besar pada jangka

panjang,
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(Self-control is the ability to be in command of 'sngehavior (overt,

covert, emotional, of physical) and to restrainimhibit one’s impulses.

In circumstances in which short term gain is piteghinst long term

loss or long term greater gain, it is ability to tofor the long term

outcome (VandenBos, 2007: 829).

Self-control merupakan kemampuan seseorang untuk menentukan
pilihan di antara pilihan-pilihan, melakukan peitamgan dari aspek ukuran
(size dan hasil gutcome}p serta akibat-akibatcénsequencespaik yang
bersifat positif maupun negatif. Kemampun ini metkgn kebalikan dari
perilaku impulsive Pada self-control gejalanya ditandai dengan memilih
pilihan yang memiliki ukuran hasil lebih besar,ifemaslahat, lebih terhormat
(thelarger size)dan lebih menangguhkan hasil saat mofedelay outcome)
sedangkan pada perilaku impulsif gejalanya ditartiigan kebalikan dari
self-controlyaitu bahwa apa yang dicapai saat ini dengan oklaaih kecil
(the smaller size dan tidak bisa menunda kepuasan atau ingin ngensgkan
kesenangarfimmediate gratifications/ less delayed outcom(lesggue, 1995:
9).

Self-controldapat dipandang sebagai sebuah proses melalui mana
seorang individu menjadikan agen prinsip dalam nerning, mengarahkan,
dan mengatur segi-segi perilakunya yang mungkira pachirnya mengarah
kepada konsekuensi positif yang diingink&wlf-controlmenyajikan sebuah
putusan personal yang datang melalui pertimbangsdarsuntuk tujuan
mengintegrasikan tindakan yang didesain untuk npEicahasil yang

diinginkan atau tujuan yang ditentukan oleh individu sendiri (Lazarus,

1976: 340).
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Hal ini berarti menurut Lazarus lebih lanjkbntrol diri berpijak pada
pemahaman tentang keseluruhan khazanah pengungtiaiplaaik yang positif
maupun negatif sehingga individu menyadari apa yaisg membangkitkan
ekspresi-ekspresi positif maupun negatif di dalammyh. Jika individu mampu
menghindari situasi-situasi yang dapat memicu -sifat negatif berarti
individu tidak membiarkan diri menyerah pada keezndgan-kecenderungan
untuk bereaksi secara negatif ketika individu mewdgipi realitas keras dalam
hidupnya. Dan ini juga berarti bahwa kontrol diremapakan suatu kecakapan
individu dalam kepekaan membaca situasi diri damkiingannya serta
kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktaefakerilaku sesuai
dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan dialach melakukan
sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilakagnderungan untuk
menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perikgar sesuai untuk orang
lain, menyenangkan orang lain, selalu konform dengang lain, menutup
perasaannya (Lazarus, 1976: 340).

Dunia pendidikan, khususnya di Indonesidah saatnya mampu
menawarkan solusi bagi penyelamatan nasib parajaenfara pendidik
khususnya harus mampu membimbing, memberikan p#tudan arahan
tentang bagaimana berperilaku seksual secara beaaa; pendidik harus
mampu mengajarkan kemampuan kontrol diri pada arsshingga
terselamatkan dari kecenderungan melakukan perit@isual bebas yang

tidak diharapkan.
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Menurut Gunarsa, Guru BP (konselor) di sekdiahdaknya mampu
menggunakan pendekatan pemecahan masalah denganberikam
kesempatan kepada siswa untuk berkonsultasi. Gurbitgan dan
penyuluhan, mereka tidak cuma sebagai guru BRitgiga mesti tahu soal
pendidikan seks. Kadang-kadang siswa segan berf@apada orang tua, atau
pernah bertanya malah dimarahi bapak atau ibunyang@n adanya
kesempatan berkonsultasi, si anak bisa mengutaraka@salah pribadinya.
Guru BP dapat menjelaskan kepada siswa bahwa nkelakoubungan seks
sebelum nikah apapun alasannya tetap melangganit@damoral dan agama,
termasuk alasan siswa yang menyebutkan hubungarirselkan aman karena
menggunakan alat kontrasepsi, tidak akan terjadiakdan kalau hanya
dilakukan satu kali, menyiasati untuk tidak sampamil dengan cara
meloncat-loncat, atau meminum pil anti hamil. Pegaru BP di sekolah dapat
menjelaskan atau dengan menunjukkan hal-hal yariehbdan tidak boleh
dilakukan, batas mereka boleh bermesraan dan apEkaeensinya kalau batas
itu dilanggar. Penjelasan mengenai resiko melakukabungan seksual
pranikah perlu ditekankan. Umpamanya kehamilan, ukggkinan terinveksi
HIV atau tertular penyakit kelamin kalau bergonsaty pasangan. Bila terjadi
kehamilan dan kandungan terpaksa digugurkan, merei@nghadapi
kemungkinan pendarahan, infeksi kemandulan, bakkamatian. Belum lagi
stress atau rasa berdosa yang bakal dihadapi ki donga perlu diingatkan
dengan anak yang mereka lahirkan di luar nikah, ek@erjuga mesti

bertanggung jawab sebagai ayah dan ibunya. Inggbkidan kepada mereka
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bahwa mereka masih belum dewasa, masih harus bekiala lain-lain (Yulia
Gunarsa dalam Selamihardja & Yudana, 2008 :4)

Para konselor sekolah harus yakin akan kemamgirinya dan perlu
berkaca pada pengalaman sukses penerapan konsddihgpihak lain. Seperti
dikatakan Kenney (Santrock,2003:426), dengan kowgeyang diberikan
kepada siswa selama beberapa jam perharinya, ti&karb&onseling lebih jauh
yang dilakukan pegawai kesehatan setelah jam dgkpkmutaran film dan
informasi mengenai perencanaan keluarga diperadsii filang positif. Siswa
yang berpartisipasi di program ini menunda huburggks pertama lebih lama
daripada siswa di kelompok kontrol.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Saldi damaBi (Rikawati, 2002),
menyebutkan, bimbingan seksual yang diberikan kepatbmpok eksperimen
di kalangan siswa SMU PSKD Depok yang berumur antdr16 tahun, yaitu
dengan cara memberikan pengajaran atau pendiditag glapat menolong
muda-mudi menghadapi masalah hidup yang bersunaoler imasalah seksual.
Kelompok ini memiliki intensi seks yang berbedaajilibandingkan dengan
kelompok kontrol (yang tidak diberikan konselinggebelumnya, baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dikmerikoretes secara
bersamaan. Setelah selesai kelompok eksperimenkaibeperlakuan berupa
bimbingan seksual dan kelompok kontrol diberikanacpbo berupa
pengetahuan mengenai diet. Setelah itu diberp@sttestsecara bersamaan
setelah perlakuan dan Placebo diberikan. Angket) yhlberikan yaitu angket

untuk mengukur intensi seks bebas subjek. Data yarkgimpul kemudian
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dianalisis dengan menggunakan tekpéiered sample t-teslengan bantuan

program komputer SPSS Versi 11.0 for Windows. Bsaidean data yang

diperoleh hasil pretes dan postes kelompok eksperiyaitu t = 6,036 dengan

signifikansi 0,000 (p<0,01). Berdasarkan nilai ¢éngt menunjukan adanya
perbedaan yang sangat signifikan intensi seks bpbada pretes dan postes.
Sedangkan pretes dan postes kelompok kontrol yaity236 (p>0,05) dengan

signifikansi 0,815 yang menunjukan tidak adanydeeaan intensi seks bebas
pada pretes dan postes.

Para konselor sekolah dengan berkaca pada Iperga sukses pihak
lain/di tempat lain dapat menggunakan pendekatarsekmg yang relevan
salah satunya yang dipandang relevan adalah maodggiitk-perilaku. Model
konseling ini merupakan sebuah model konseling éaapbrer (Spiegler&
Guevremont, 2003). Sebagai sebuah model, konsé&logmitif-perilaku ini
dilukis-jelaskan dalam kerangka teoretik yang utolemaparkan deskripsi
praktis bagaimana model ini bekerja (Mappiare, 2@04).

Sesuai dengan namanya Konseling Kognitif-Blen] model ini
digunakan dalam beragam cara untuk menunjukkan ekags perilaku,
konseling kognitif, dan untuk mengacu kepada kongefang didasarkan pada
kombinasi basis penelitian kognitif dan perilaku,dikembangkan melalui
sebuah penggabungamedrging antara model terapi perilaku dan terapi
kognitif (Wikipedia,the free encyclopedjaiakses Mei 2009).

Sejumlah konselor telah banyak menggunakanemiodl didasarkan

pada kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Di aatdelebihan itu, bahwa
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KKP merupakan sebuah tritmen yampwerful karena menggabungkan
keilmiahan, filosofis dan aspek perilaku, pada satdel yang komprehensif
untuk memahami dan mengatasi problem-problem psgik®l Dari aspek
keilmiahan, model KKP menghadapkan Kklien untuk maéinjlebih seperti
saintis. Misalnya, selama KKP, klien mengembangkamampuan untuk
memperlakukan pikiran-pikirannya sebagai teori dagaan tentang realitas
yang diuji (hipotesis), dari sekedar sebagai faki@; aspek filosofis, KKP
mengakui bahwa orang memegang nilai-nilai dan kegaktentang dirinya,
dunia dan orang lain. Satu dari tujuan-tujuan Kkdalah untuk menolong
orang mengembangkan fleksibilitas, tidak ekstringenoiong diri keyakinan
yang menolongnya beradaptasi dengan realitas danapai tujuan-tujuannya.
sedangkan dari aspek aktif, KKP secara kuat mehekaperilaku. Banyak
teknik KKP melibatkan pengubahan cara berpikir daerasa dengan
memodifikasi cara seseorang berbuat (Rob WillsdRh&na Branch, 2006: 11-
12).

Kelebihan lainnya, dari sisi keefektifan, teladnyak problem-problem
psikologis yang telah sukses diatasi antara kaldiction masalah kemarahan,
kecemasarody dysmorphic disordechronic fatigue syndromehronic pain
depresi, gangguan makashsessive-compulsive disordglorongan, tekanan),
gangguan kepanikan, gangguan kepribadian, fobiaggyemn stress post
traumatic gangguanpsychotic masalah-masalah hubungan dan fobia sosial
(Rob Willson & Rhena Branch, 2006: 10). Model kdimgg ini juga telah

cukup sukses dalam menurunkan tingkat kejenubam(ou), sikap mental
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menunda-nunda pekerjaan atau stupgio¢rastinationy, mengatasi Kkrisis
identitas, dan lain-lain.

Model ini memiliki asumsi bahwa variabel kdgn emosi dan
perilaku saling berhubungan secara fungsional.miBmt bertujuan untuk
mengidenti fikasi dan memodifikasi proses-prosegikie maladaptif dan
perilaku-perilaku problematik konseli melalui megturisasi kognitif dan
teknik-teknik perilaku untuk mencapai perubahansebut juga modifikasi
perilaku kognitif,cognitive behavioral therapyVandenBos, 2007: 188).

Khususnya untuk seting sekolah, model kogpérilaku akan di
anggap sesuai dengan kondisi sekolah yang umunadeat pengan mata pela
jaran, dengan konseling singkat kognitif-perilakiarget perubahan atau
perbaikan perilaku dapat diupayakan hanya dengaerépa sesi saja. Menurut
Curwen (2008: 4) bisa deng8mnief counselingyaitu 3, 5,7 atau hingga 12 sesi
konseling, dan bahkan hanya dengan satu sesi kagsel

Berdasarkan sejumlah kelebihan sebagaimania detebutkan di atas,
peneliti berasumsi pendekatan konseling ini pumak&up sukses mengatasi
masalah lemahnya kemampuan kontrol diri perilakkss&l pada remaja
khususnya sebagai langkah pencegahan terhadajeketaisan pada perilaku
seks bebas.

Peluang besarnya kemungkinan penggunaan modeériebih karena
salah satu metode yang digunakan dalam konseliggitifeperilaku disebut
metode kontrol diri (Safaria, 2004: 89). Metodetamntu sangat relevan dengan

ikhtiar peningkatan kemampuan kontrol diri. Metaxlieterdiri dari pencatatan
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diri (self recording, evaluasi diri $elf evaluations dan pengukuhan dirsélf
reinforcement (Safaria, 2004: 89).

Berdasarkan uraian di atas yang merkapaurgensi kemampuan
kontrol diri khususnya dikaitkan dengan permasalafekta kecenderungan
seksual bebas di kalangan remaja yang terus matinglerta berbagai
pengalaman sukses kegiatan konseling di beberappatedalam mengatasi
problem intensi seks bebas dan dimungkinkannya gdedn konseling yang
relevan karena beberapa karakteristik yang dimii#iyaitu kognitif-perilaku,
maka sebagai bagian dari upaya pengembangan ilmtingedilakukan
penelitian dengan judul Model Konseling Kognitif-Perilaku  untuk

Meningkatkan Kemampuan Kontrol Diri Perilaku Sekdremaja”.

. Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan dalam upaya mengetahuikiefitas model

konseling  kognitif-perilaku dalam membantu remajaengembangkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual dirinya.nm&@mpuan kontrol diri
perilaku seksual ini meliputi: pertama, kemampuamempertimbangkan
stimulus-stimulus seksual baik internal maupun exkstt didasarkan pada
ukuran, hasil dan akibat; dan kedua, kemampuan ituskan pilihan perilaku
berdasarkan ukuran hasil maupun akibat yang terKaiknampuan kontrol diri
perilaku seksual baik dalam mempertimbangkan stimmdeksual maupun
dalam memutuskan pilihan perilaku atas stimulusssak dapat dilihat
berdasarkan sejauhmana kemampuan seseorang dal#mat méasan-alasan

yang paling baik atau berdasarkan kriteria bobéi nipaling tinggi ketika
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dihadapkan dengan sejumlah stimulus perilaku stkdemikian juga dalam

memutuskan pilihan perilaku dengan memilih aléfntindakan sesuai

kriteria pilihan terbaik yang seharusnya.

Dinamika kemampuan kontrol diri perilaku seMsdapat dipengaruhi
oleh banyak faktor, selain kematangan usia, kemampmi pun dapat
berkembang dengan belajar, atau mendapatkan ingndari salah satu
pendekatan konseling yang relevan yaitu konselimgnkif-perilaku. Apakah
model konseling kognitif-perilaku akan efektif uktu meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remaja2udmembuktikan masalah
ini._secara empirik perlu dilakukan penelitian aatdain akan dilakukan
langkah uji coba di MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisi Kabupaten
Bandung.

Secara rinci pertanyaan penelitian dirumuskan seleyikut:

1. Seperti apakah profil kemampuan kontrol diri @dul seksual remaja
(siswa) MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabugg Bandung?

2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan dan konseling sda di sekolah
MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Banuy dalam
mengatasi kecenderungan perilaku seksual bebas?

3. Bagaimanakah = model hipotetik konseling kognitifiladau  untuk
meningkat- kan kemampuan kontrol diri perilaku seksremaja (siswa)
MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bamugy?

4. Apakah model konseling kognitif-perilaku efektif tuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remajang}sMAN Ciparay dan

MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung?
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C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan memperoleh ruamusModel konseling
kognitif-perilaku yang memiliki kehandalan dan layaiimplementasikan
sebagai strategi memberikan layanan bimbingan darsdting di sekolah,
khususnya untuk membantu remaja mengembangkameijadi pribadi yang
memiliki kemampuan kontrol diri atas dorongan @l maladaptif

(kecenderungan seks bebas).

Secara empiris tujuan penelitian adalaitulku menguji efektivitas

Model  Konseling dalam Pendekatan Kognitip-Perila@dKKP) untuk

meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku sekstemaja dengan

memerinci bagian-bagiannya antara lain:

1. Profil kemampuan kontrol diri perilaku seksual gadimiliki oleh remaja
(siswa) MAN Ciparay dan MAS Al-Mukhlisin di Kabagen Bandung,

2. Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang ada disefMAN Ciparay
dan MAS Al-Mukhlisin Kabupaten Bandung dalam mengat
kecenderungan perilaku seksual siswa.

3. Model konseling kognitif-perilaku yang dirumuskantuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remajaw@jsMadrasah Aliyah
Negeri Ciparay dan Madrasah Aliyah Swasta Al-Mukihlidi Kabupaten
Bandung,

4. Efektivitas Model konseling kognitif-perilaku  untukmeningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remajang}sMAN Ciparay dan

MAS Al-Mukhlisin di Kabupaten Bandung.
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D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini  diharapkan mempunyai kegunaaalam
pengembangan ilmu maupun pelaksanaan bimbingakateeling.
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapmemperkaya khazanah
konseling pendidikan, khususnya pengetahuan tentgregmdekatan
bimbingan yang digunakan dalam pembinaan pribadnaj® yaitu
pendekatan konseling kognitif-perilaku.

Disamping itu, penelitian ini diapkan dapat memberikan
wawasan baru tentang penggunaan pendekatan kangelgmitif-perilaku
sebagaimana dirintis dan dikembangkan oleh Alb#ig, Aaron Beck dan
Meichenbaum, untuk kepentingan bimbingan dan kamgePendekatan ini
merupakan pendekatan yang masih relatif baru dasihmaarus terus

dikembangkan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini yaitu model lsaling kognitif-perilaku (MKKP),
diharapkan dapat memperkaya khazanah pendekatamingam dan
konseling yang sudah ada dan sudah biasa dipergnn&elain itu, hasil
penelitian juga diharapkan dapat memberikan bankepada para guru
bimbingan dan konseling dalam melakukan pekerjaanrengan
menggunakan MKKP, khususnya dalam membina kemamkaoiainol diri

untuk mencegah perilaku seks bebas di kalanganaema
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E. Asums Pendlitian

Penelitian ini dilakukan atas dasar beberapmsassebagai berikut:

1. Kemampuan kontrol diri sangat penting dalam mengkmh
kecenderungan perilaku seks bebas. Dengan kemanpusaorang remaja
dapat menekan, menahan, mengurangi hasrat seksibas lyang dialami
nya. Remaja yang memiliki kontrol diri kuat akan mpu menahan atau
mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang tickmildalam dirinya.
Setiap dorongan seksual yang muncul dapat dikeém@ohaliemaja dengan
cara mengalihkan pikiran dalam arti tidak memikirkaal-hal yang dapat

semakin mendorong gairah seksualnya (www.skrigsyisgi.comn).

2. Kenakalan remaja (termasuk perilaku seksual betragul karena remaja
gagal mengembangkan kontrol atas dirinya (Santr2@83: 523).

3. Manusia sebagai pribadi dapat mengendalikan diriny@mpengaruhi
tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan, npégican dukungan
kognitif, mengadakan konsekuensi bagi tingkah Igkunsendiri.
Kemampuan kecerdasan untuk berpikir simbolik mergadana yang kuat
untuk menangani lingkungan, misalnya dengan mergimpengalaman
(dalam ingatan) dalam ujud verbal dan gambaran imasj untuk
kepentingan tingkah laku pada masa yang akan dakargampuan untuk
menggambarkan secara imajinatif hasil yang diingmnlada masa yang
akan datang, mengembangkan strategi tingkah lakg y@embimbing ke
arah tujuan jangka panjang (Alwisol,2009: 284).

4. Pengetahuan manusia tentang baiknya sesuatu magdowmtuk

mengerjakannya, dan pengetahuan tentang burukrsiaatse mendorong
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untuk meninggalkannya. Tidak akan terjadi seseotaerpuat keburukan
sedang ia mengetahui akan akibatnya, karena tiagriean itu timbul dari
kebodohan (Amin, 1991: 207). Salah satu teknik Ki¢Rlah restrukturisasi
kognitif sangat relevan untuk menata ulang proslds geseorang, tentunya
dengan memperbaiki cara berpikir dan mengembangkawasan
konselinya (Spiegler & Guevremont, 2003: 302).

. Kemampuan kontrol diri remaja dalam berperilaku ssek adalah
kemampuan remaja dalam melakukan dua hal yaittampes kemampuan
melakukan pertimbangan atas rangsangan atau dorgemenuhan hasrat
seksual baik rangsangan itu muncul secara intenaapun eksternal, yang
didasarkan pada ukuran, hasil dan akibat, dan kedwmampuan
menentukan pilihan tindakan berdasarkan ukuramaiterbaik dari aspek
hasil maupun akibat (Logue, 1995: 9). Kemampuanditentukan oleh
kemampuan kognitifnya yaitu persepsi atau perafseseorang mengenai
stimulus dengan melibatkan pengetahuan dan pengatgaengalaman yang
dimilikinya, dan termasuk di dalamnya pengetahu@mgenai konsekuensi
yang ditimbulkan (Lazarus,1976:340).

. Kemampuan kontrol diri remaja dapat dikembangkadakaya melalui
pelatihan/training, dan bahkan dengan konselingnitibgperilaku. Salah
satu metode/ teknik dari konseling itu sendiri digedengan metode kontrol
diri memungkinkan melalui konseling ini dikembangk&emampuan
kontrol diri (Safaria, 2004: 89). Daya kontrol diemaja dapat ditingkatkan

dengan konseling/intervensi kognitif-perilaku, wapendekatan konseling
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yang menekankan pentingnya membenahi cara bedalkam memperbaiki
suatu perilaku (Syamsu Yusuf LN & A. Juntika Nughs 2007: 137;
Safaria, 2004: 89).

7. Konseling kognitif-perilaku dengan kejelasan masaldan teknik-teknik
untuk mengatasinya, dipandang efektif untuk mengemkan kemampuan

kontrol diri (Ron Willson & Rhena Branch, 2001: 11)

F. Hipotesis Pendlitian
Jawaban sementara atas permasalahan ga&laehtian ini dirumuskan
bahwa Model Konseling dengan Pendekatan Kognitiftdke efektif untuk
meningkatkan kemampuan kontrol diri perilaku seksuemnaja. Hipotesis

statistiknya dirumuskan antara lain:

Ho = hasil tes kemampuan kontrol diri perilakussel remaja sama antara
pretes dan postes
Ha = hasil tes kemampuan kontrol diri perilaku ssef remaja berbeda

antara pretes dan postes

Selain itu, hipotesis statistik juga dmuskan,

Ho = hasil postes kelompok eksperimen sama delngsihpostes kelompok
kontrol
Ha = hasil postes kelompok eksperimen tidak saeagan hasil postes

kelompok kontrol

Demikian juga dengan hasil pretes k@lokneksperimen dan kelompok

kontrol, hipotesis statistiknya perlu dirumuskan,
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Ho = hasil pretes kelompok eksperimen sama dehgaihpretes kelompok
kontrol
Ha = hasil pretes kelompok eksperimen tidak salmagan hasil pretes

kelompok kontrol
Efektivitas model konselinggkitif-perilaku untuk meningkatkan
kemampuan kontrol diri perilaku seksual remajanwg)sMAN Ciparay dan
MAS Al-Mukhlisin dibuktikan dengan penelokan Ho damenerima Ha,
kecuali pada perbandingan hasil pretes kelompolpezkaen dan pretes

kelompok kontrol dengan menerima Ho dan menolak Ha.

G. Metode Pendlitian

Sesuai dengan tujuan dan karakteristik masalateligan, pendekatan
yang dipilih dalam penelitian adaldResearchand Developmen(R & D)
dengan langkah uji coba sebagai bagian dari tahgpamdekatan ini
menggunakan metode eksperimen dengan rancamgast-posttest group
design Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputseovasi,
wawancara dan angket/instrumen  yang disusun I@etdas Kkisi-kisi
instrumen dalam bentuk inventori berskala. Kisi-kisrsebut dirangkai
berdasarkan variabel yang diukur perkembanganalardrangka mengukur
efektivitas model konseling kognitif-perilaku yardikembangkan melalui

penelitian ini.
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H. Lokas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisfeN Ciparay dan

MAS Al-Mukhlisin kelas Xl yang berada di Kabupatddandung yaitu
sebanyak 140 orang, masing-masing 72 orang di MAp&r@y dan 68 orang
di MAS Al-Mukhlisin. Alasan pengambilan subjek disgkolah ini karena
keduanya dianggap representatif untuk menggamiaedditas remaja (siswa)
Madrasah Aliyah. MAN Ciparay posisinya agak jaun #ata Bandung, para
siswa dipandang tidak terlampau banyak bergumugaermudaya kota, atau
memiliki ciri keaslian watak remaja yang beradakKdibupaten, sedangkan
MAS Al-Mukhlisin dipilih sebagai subjek penelitidearena posisi sekolah ini
berada pada perbatasan Kabupaten dan Kota yaidli 8iojong Soang dengan
karakteristik budaya yang agak mencerminkan kelsidukota. Kemudian
karena jenis penelitian yang akan dilakukan ad&ksperimen, maka dari
sejumlah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri @Ggayang berjumlah 72
orang dan siswa MAS Al-Mukhlisin yang berjumlah @&ng diambil sampel
masing-masing 60 siswa dari MAN Ciparay dan 60 giswari MAS Al-
Mukhlisin, dan totalnya 120 orang dengan menjageikebangan rasio antara
laki-laki dan perempuan. Pengambilan sampel di#asapada hasil studi
pendahuluan melalui penyebaran angket untuk diket@gkat kemampuan
kontrol diri perilaku seksualnya. Berdasarkan stpéindahuluan tersebut
kemudian ditentukan siswa mana yang memadai dirkasukepada kelompok
eksperimen (KE), dan siswa mana yang cocok untokaslikkan ke dalam

kelompok kontrol(KK).



